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Pendahuluan

• Di era digitalisasi saat ini, banyak sekali kebutuhan dari konsumen yang terus 
meningkat. Produk kecantikan atau skincare pada saat ini memang menjadi kebutuhan 
penting bagi manusia. Skincare merupakan salah satu kebutuhan primer yang saat ini 
dipakai oleh semua kalangan dari yang muda hingga yang tua. Salah satu skincare yang 
dapat dipakai semua kalangan adalah sunscreen. Sunscreen atau juga dikenal dengan
tabir surya merupakan produk perawatan kulit yang berfungsi untuk melindungi kulit dari
efek sinar UV matahari yang mengakibatkan rusaknya kulit. Sunscreen dianggap sangat 
penting dan wajib untuk dipakai karena fungsinya. Hal ini menjadikan Permintaan 
konsumen pada produk sunscreen meningkat.. dengan adanya hal tersebut membuat 
persaingan pada industri kecantikan semakin banyak dan menyebabkan para produsen
di dunia kecantikan berkompetisi untuk mengembangkan strategi bisnis untuk dapat
mengembangkan dan berinovasi pada produknya agar tetap bertahan bersaing dengan
pesaing bisnis lainnya.[2]
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Pendahuluan

• Penelitian terdahulu mengenai pengaruh brand ambassdor, brand image 
dan harga terhadap keputusan pembelian shampo sunslik oleh shafira 
fauzana [8]memperoleh hasil yaitu tidak berpengaruh positif terhadap 
keputusan pembelian lalu ditinjau pada penelitian Wua Gloria Sterie, 
James D. D Massie, Djurwati Soepono Yang Berjudul Effect Of Ambassador 
Brand And Brand Image On Product Purchase Decisions Pt. Telesindo Shop 
As Telkomsel's Main Distributor In Manado [9], penelitian dari Kamila Fauzia 
et al berjudul Pengaruh Brand Ambassador dan Brand Image Terhadap
Keputusan Pembelian pada e-Commerce Tokopedia[10] dan penelitian 
dari Zahra Luthfia et.al yang berjudul Pengaruh Kualitas Produk dan Harga
Terhadap Keputusan Pembelian Pada MSGLOW Skincare[11] memperoleh 
hasil bahwa berpengaruh positif dan signfikan 
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Pendahuluan

• Berdasarkan uraian penelitian terdahalu diatas, membuat 
penulis tertarik untuk melihat, meneliti serta menguji kembali 
bagaimana peran Brand Ambassador, Brand Image dan Harga 
Terhadap Keputusan Pembelian. Terdapat perbedaan dalam 
penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu dapat dilihat 
dari segi waktu, tempat dan letak geografisnya. Pada penelitian 
ini penulis menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data 
dengan penyebaran kuesioner kepada konsumen produk 
sunscreen Madam Gie.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Rumusan Masalah : Peran Brand Ambassador, Brand Image dan 
Harga Terhadap Keputusan Pembelian 
Skincare Sunscreen 

• Tujuan : Dapat mengetahui peran brand 
ambassador, brand image dan harga 
terhadap keputusan Pembelian skincare 
sunscreen serta dapat menjadi sebuah 
evaluasi bagi suatu merek produk dalam 
memasarkan produknya

• Pertanyaan Penelitian : Apakah persan brand ambassador, 
brand image dan harga terhadap 
keputusan pembelian
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Literature Review

• Brand Ambassador

Brand Ambassador merupakan seorang selebriti yang dapat mempengaruhi konsumen dalam
melakukan keputusan pembelian, dengan memberikan informasi yang menarik kepada khalayak
public dan bertujuan untuk meningkatkan keuntungan bagi perusahaan[12]. Menurut Lailiyaa (2020) 
menyatakan bahwa indikator dari brand ambassador terdiri dari beberapa jenis, diantaranya adalah : 

Visibility (Kepopuleran) Visibility memiliki ukuran seberapa jauh popularitas selebriti, Credibility 
(Kredibilitas) Credibility berkaitan dengan product knowledge yang di ketahui sang bintang, Attraction 
(Daya Tarik) Attraction lebih menekankan pada daya tarik sang bintang, Power (Kekuatan) Power 
adalah keunggulan selebriti dalam menarik minat konsumen untuk membeli.

• Brand Image

Brand image adalah perspektif konsumen pada suatu merek sebagai sebuah gambaran dari
apa yang ada dalam pikiran atau benak konsumen terhadap suatu merek[13]. Mujid & Andrian (2021) 
menjabarkan indikator citra merek (brand image) ini terdiri dari : 

Kesan pengguna akan perusahaan yang memproduksi barang atau jasa, Kesan pengguna akan
pemakai produk tersebut termuat pengguna itu, pandangan hidup dan kedudukan sosial, Kesan
pengguna akan barang melingkupi atribut, kegunaan, konsumennya serta jaminan yang diberikan
barang atau produk, Kesan pengguna akan selebriti penyongkong iklan barang atau produk tersebut.
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• Harga

Harga merupakan salah satu unsur dari bauran pemasaran. Harga juga mengkomunikasikan
posisi nilai yang dimaksudkan perusahaan, kepada pasar sasaran, tentang produk dan mereknya. 
Dalam hal ini harga merupakan suatu cara bagi seorang penjual, untuk membedakan penawarannya
dari pesaing. Sehingga penetapan harga, dapat dipertimbangkan sebagai bagian dari fungsi
diferensiasi barang dalam pemasaran[14]. Reni Ernawati, Anastasia Bernadin Dwi, Jenji Gunaedi Argo, 
2021, indikator harga antara lain:

Harga Terjangkau, Kesesuaian Harga Dengan Kualitas, Potongan Harga, Daya Saing Harga

• Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian merupakan sebuah keputusan yang diambil oleh setiap individu karena
kesesuaian terhadap suatu barang atau jasa yang mengakibatkan timbulnya rasa ingin memiliki atau
menggunakan barang tersebut (Marlius, 2017). Proses psikologis dasar memainkan peranan penting
dalam mengetahui bagaimana konsumen membuat keputusan pembelian mereka. Konsumen melalui
lima tahap: identifikasi masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan
perilaku setelah pembelian[15]. Menurut Kotler dalam Rahmadhani & Prihatini (2019) terdapat lima 
indikator yang dapat dijadikan parameter dalam menilai keputusan pembelian konsumen, diantaranya
adalah: 

Pengenalan kebutuhan (Need Recognition), Pencarian Informasi (Information Search), Evaluasi
Alternatif (Alternative Evaluation), Keputusan Pembelian (Purchase Decision), Perilaku Pasca Pembelian
(Postpurchase Behavior
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Kerangka Konseptual

Hipotesis Penelitian :
• H1 : Menghasilkan peran brand ambassador terhadap keputusan pembelian produk skincare sunscreen

• H2 : Menghasasilkan peran brand image terhadap keputusan pembelian produk skincare sunscreen

• H3 : Menghasilkan peran harga terhadap keputusan pembelian produk skincare sunscreen

Kerangka Konseptual Penelitian
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Metode

Metode pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data yang 
diperoleh dalam bentuk angka dan skor jawaban responden melalui kuesioner yang 
dibagikan. Adapun lokasi yang digunakan adalah di Sidoarjo. Sumber data penelitian 
ini adalah data primer dan data skunder. Populasi pada penelitian ini adalah konsumen
atau pengguna skincare sunscreen Madam Gie yang ada di Sidoarjo. Penentuan hasil
perhitungan sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 96 responden. menentukan
jumlah sampel peneliti menggunakan rumus Lemeshow karena besarnya jumlah
populasi yang tidak diketahui secara pasti. Teknik yang dipakai untuk mengumpulkan
data adalah kuesioner. Kuesioner tersebut dibagikan kepada responden dalam bentuk
google form berupa pernyataan, diantaranya responden harus memilih alternatif
jawaban dari 5 jawaban yang disediakan. Teknik analisis data yang digunakan adalah
uji validitas data, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, dan uji
hipotesis (Uji T, Uji F dan Koefisien Determinasi R2). 
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Hasil dan Pembahasan

• Analisis Berdasarkan Karateristik

Tabel 1. Hasil Analisis Berdasarkan Karakteristik SPSS 26, data diolah 2023

Statistik deskriptif mengungkapkan total 96 peserta dengan berbagai atribut. Terdapat 24% responden laki-laki dan 76% responden perempuan, menghasilkan
nilai rata-rata 1,76 dan standar deviasi 0,429 untuk karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin. Ada tingkat respons 68,8 persen dari mereka yang berusia
antara 18 dan 22, tingkat respons 24,1 persen dari mereka yang berusia antara 23 dan 25, dan tingkat respons 7,3 persen dari mereka yang berusia antara 26 dan
30. Seratus persen responden menyebut dirinya penduduk Sidoarjo, dan atribut mereka secara keseluruhan memiliki nilai rata-rata 1,00 dan standar deviasi 0,000.
Dengan 93,8% responden pernah membeli barang madam gie dan 6,3% tidak pernah membeli produk madam gie, karakteristik responden berdasarkan pembelian
sebelumnya memiliki nilai rata-rata 1,06 dan standar deviasi 0,243.
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Hasil dan Pembahasan

• Uji Validitas
Uji validitas ditentukan dengan rumus df = (n-2), sehingga pada penelitian ini df = 96-2 = 94. Maka rtabel pada tabel vertikal 94 dengan presentasi 5% yaitu 0.200. Jika nilai 
koefisien korelasi (Rhitung) memiliki nilai lebih kecil dari Rtabel (0.200) maka dinyatakan tidak valid, namun ika nilai koefisien korelasi (Rhitung) memiliki nilai lebih besar 
dari Rtabel (0.200) maka dinyatakan valid.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas SPSS 26, data diolah 2023

Berdasarkan hasil uji validitas bahwa seluruh item kusioner memiliki nilai r-hitung > dari r-tabel, maka dapat disimpulkan bahwa pengujian ini dinyatakan valid dan dapat 
dipercaya dalam melakukan pengukuran data penelitian.

Variabel Indikator R hitung R tabel Keterangan

Brand ambasador (X1)

X1.1 0.751 0.200 Valid

X1.2 0.819 0.200 Valid

X1.3 0.745 0.200 Valid

X1.4 0.750 0.200 Valid

Brand image (X2)

X2.1 0.760 0.200 Valid

X2.2 0.834 0.200 Valid

X2.3 0.830 0.200 Valid

X2.4 0.737 0.200 Valid

Harga (X3)

X3.1 0.806 0.200 Valid

X3.2 0.749 0.200 Valid

X3.3 0.770 0.200 Valid

X3.4 0.806 0.200 Valid

Keputusan pembelian (Y)

Y1 0.851 0.200 Valid

Y2 0.846 0.200 Valid

Y3 0.803 0.200 Valid

Y4 0.824 0.200 Valid

Y5 0.851 0.200 Valid
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Hasil dan Pembahasan

• Uji Reliabilitas

Dalam uji reliabilitas dapat diukur menggunakan uji statistik Chronbach alpha dengan ketentuan jika nilai Chronbach alpha > 0.60 maka instrumen dinyatakan reliabel.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabiitas SPSS 26, data diolah 2023

Berdasarkan hasil dari uji reliabilitas nilai Cronbach’s Alpha dari variabel Brand ambasador 0.946, Brand image 0.947, Harga 0.949, dan Keputusan pembelian 0.950. Nilai dari semua 
variabel lebih besar dari 0.60 (>0.60). Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dinyatakan reliabel.

Variabel Cronba

ch’s 

Alpha

R kritis Keterangan

Brand ambasador (X1) 0.946 0.60 Reliabel

Brand image (X2) 0.947 0.60 Reliabel

Harga (X3) 0.949 0.60 Reliabel

Keputusan pembelian (Y) 0.950 0.60 Reliabel
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Hasil dan Pembahasan

• Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini dapat dilakukan dengan metode non parametic one Kolmogorov Smirnov dengan ketentuan 
apabila nilai signifikan < 0.05 maka data tidak normal, sedangan apabilai nilai signifikan > 0.05 maka data berdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Uji Normlitas SPSS 22, data diolah 2023

Berdasarkan hasil uji normalitas, nilai signifikan dari uji Kolmogorov smirnov yaitu sebesar 0.200 (> 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data besdistribusi normal. Hal ini juga dapat 
dilihat dari hasil Plot of Regression Residual. Data berdistribusi normal apabila data membentuk titik-titik yang mendekati garis diagonal seperti berikut ini:
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Gambar 2. Hasil Uji Normalitas SPSS 26, data diolah 2023

Grafik normal probability plot menunjukkan bahwa data menyebar pada wilayah garis diagonal dan mengikuti arag garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal.
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• Uji Linieritas
Uji lineritas digunakan untuk menganalisis korelasi pearson atau regresi linier yang dapat diukur menggunakan metode test for linierity. Hubungan variabel dapat dikatakan signifikan 
apabila nilai signifikan dalam uji linearitas memiliki nilai dibawah 0.05 (<0.05).

Tabel 5. Hasil Uji Linieritas SPSS 26, data diolah 2023

Hasil menunjukkan bahwa nilai Sig. Linearity pada tiap variabel adalah 0.000, yang berarti kurang dari 0.05 (0.000 < 0.05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan antar 
variabel sudah linear.

Variabel Sig Kondisi Keterangan

X1*Y 0.000 Sig < 0.05 Linier

X2*Y 0.000 Sig < 0.05 Linier

X3*Y 0.000 Sig < 0.05 Linier
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• Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas dapat diukur dengan mengetahui besarnya nilai VIF (variance inflanction factor). Apabila nilai VIF lebih kecil dari 10 (<10) dan nilai tolerance lebih besar dari 0.1 
(>0.10) maka dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas.

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas SPSS 26, data diolah 2023

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa pada variabel Brand ambasador memiliki nilai VIF sebesar 4.144 (<10) dan nilai tolerance sebesar 0.241 (>0.10). Brand image 
memiliki nilai VIF yaitu 4.183 (<10) dan nilai tolerance sebesar 0.239 (>0.10). Variabel Harga memiliki nilai VIF sebesar 2.826 (<10) dan nilai tolerance sebesar 0.354 (>0.10). Maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas.
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• Uji heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui jika residual variabel berbeda dengan suatu penelitian didalam model regresi. Pengujian ini dapat diketahui dengan hasil metode grafik 
regresi, dengan ketentuan apabila titik-titik yang menyebar pada grafik tidak membentuk pola tertentu atau menyebar dibawah maupun diatas angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas SPSS 26, data diolah 2023

Berdasarkan uji heteroskedastisitas, pola penyebaran titik-titik pada grafik tidak membentuk pola tertentu dan menyebar. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas.
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• Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antar variabel dalam model prediksi dengan perubahan dari waktu ke waktu. Pengujian ini dapat dilihat dari nilai durbin 
watson (DW) dengan ketentuan nilai Durbin Watson dalam suatu penelitian di bawah 5, dapat dinyatakan tidak terjadi autokorelasi

Tabel 7. Hasil Auto Korelasi SPSS 26, data diolah 2023

Hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai durbin watson sebesar 2.056 yang artinya nlai tersebut masih dibawah standart terjadinya autokorelasi. Maka dapat disimpulkan jika data 
tidak terjadi autokorelasi.
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• Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linier Berganda SPSS 26, data diolah 2023

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda, persamaan dari variabel dalam penelitian ini dinyatakan sebagai berikut :

Y = a + β1X1 + β2X2 + β2X3 + e1

Y = 0.865 + 0.541 X1 + 0.407 X2 + 0.265 X3 + e1
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Dari persamaan tersebut, dapat dijelaskan makna dan arti koefisien regresi sebagai berikut :

Konstanta (a)

Nilai konstanta adalah positif 0,865. Hal ini menunjukkan bahwa nilai variabel dependen yaitu keputusan pembelian tetap konstan sebesar 0,865 ketika faktor lain seperti duta merek, citra 
merek, dan harga dikeluarkan dari persamaan.

brand ambasador

Hubungan positif sebesar 0,541 dapat ditunjukkan antara variabel duta merek dan keputusan akhir untuk membeli. Hal ini menunjukkan korelasi yang menguntungkan antara kedua faktor 
tersebut. Oleh karena itu, kenaikan satu unit pada variabel duta merek menghasilkan peningkatan 0,541 unit pada variabel keputusan pembelian.

brand image

Hubungan positif sebesar 0,407 dapat ditunjukkan antara variabel citra merek dan keputusan akhir untuk membeli. Hal ini menunjukkan korelasi yang menguntungkan antara kedua faktor 
tersebut. Maka dari itu peningkatan satu satuan pada variabel brand image memprediksi peningkatan sebesar 0,407% pada variabel keputusan pembelian.

harga

Hubungan positif sebesar 0,265 ditemukan antara variabel harga dan pilihan akhir konsumen untuk melakukan pembelian. Hal ini menunjukkan korelasi yang menguntungkan antara kedua 
faktor tersebut. Jadi dapat disimpulkan bahwa jika variabel harga naik.
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• Uji Parsial (Uji T)

Tabel 9. Hasil Uji T SPSS 26, data diolah 2023

brand ambasador terhadap keputusan pembelian

Variabel brand ambasador memiliki nilai t-hitung sebesar 5.537 dan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara parsial brand ambasador 
berpengaruh 

brand image terhadap keputusan pembelian

Variabel brand image memiliki nilai t-hitung sebesar 4.678 dan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara parsial brand image berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian.

harga terhadap keputusan pembelian

Variabel harga memiliki nilai t-hitung sebesar 3.811 dan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara parsial harga berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian.
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• Uji Simultan (Uji F)

Tabel 10. Hasil Uji F SPSS 26, data diolah 2023

Berdasarkan hasil uji F bahwa nilai Fhitung sebesar 216.715 dengan signifikansi 0,000 (< 0.05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan brand ambasador, brand image, harga 
memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.
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• Uji Koefisien Korelasi Berganda (R)

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Korelasi Berganda (R) SPSS 26, data diolah 2023

Hasil uji korelasi berganda menunjukkan nilai 0.936 atau 93.6%. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel independen dan dependen sangat kuat, sesuai dengan tabel 
interpretasi korelasi.

Tabel 12. Hasil Uji T SPSS 26, data diolah 2023

Interpretasi Kisaran nilai

Koefisien Korelasi

Nilai Korelasi (hubungan

variabel X dan Y)

0,00 - 0,199 Sangat rendah

0,20 - 0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Sedang/ Cukup

0,60 - 0,799 Kuat

0,80 - 1,000 Sangat Kuat
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• Uji Koefisien Determinasi Berganda (R2)

Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi Berganda (R2) SPSS 26, data diolah 2023

Hasil pengujian di atas menunjukkan bahwa nilai R2 adalah 0.872 atau 87.2% (0.872 x 100). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel brand ambasador, brand image, dan harga 

dapat menjelaskan sekitar 87.2% tentang variabel keputusan pembelian. Sisanya sebesar 12.8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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Pembahasan

Analisis data penelitian ini mengungkapkan sejauh mana duta merek, citra merek, dan penetapan harga memengaruhi kecenderungan konsumen untuk melakukan 

pembelian:

• Sebagai hipotesis pertama, saya mengusulkan bahwa Brand Ambassador atau duta merek memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan konsumen 

untuk membeli tabir surya untuk kulit mereka. Temuan penelitian ini mendukung hipotesis nol dengan menunjukkan bahwa variabel duta merek X1 secara 

signifikan mempengaruhi variabel Y (keputusan pembelian) sebagai tingkat dampak dari duta merek meningkat. Ini penting karena orang lebih cenderung 

membeli kosmetik Revlon jika mereka mengidentifikasi dengan duta merek yang digunakan dalam iklan. Konsumen lebih cenderung tertarik dengan produk 

yang menonjolkan Gisella Anastasia karena profilnya yang tinggi. Mendukung gagasan bahwa duta merek dapat memengaruhi konsumen untuk melakukan 

pembelian yang lebih baik, temuan ini konsisten dengan karya Miranda Pradnya Praditha (2022)[20].

• Hipotesis Kedua: Pelanggan lebih cenderung membeli tabir surya perawatan kulit jika mereka memiliki kesan yang baik terhadap merek tersebut. Hasil 

pengujian hipotesis H2 menunjukkan bahwa brand image (diukur dengan variabel X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel Y (keputusan pembelian). 

Pelanggan memiliki kepercayaan pada produk perawatan kulit dan tabir surya madam gie, yang berkontribusi pada kesuksesan mereka. Kualitas produk 

yang luar biasa dan keandalan pabrikan keduanya berkontribusi pada rasa percaya diri yang tinggi pada pengguna. Penelitian oleh Miranda Pradnya Praditha 

(2022)[20] mendukung gagasan bahwa asosiasi positif dengan merek dapat memengaruhi perilaku konsumen.

• Hipotesis Ketiga: Harga Produk Tabir Surya Skincare Mempengaruhi Pilihan Konsumen Secara Substansial. Berdasarkan temuan hipotesis H3, variabel X3 

(harga) berpengaruh signifikan terhadap Y (keputusan pembelian). Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa pelanggan sangat mementingkan biaya saat 

membuat keputusan pembelian. Hal ini sesuai dengan temuan Noorman Mulyadi (2022) [21] yang menemukan bahwa harga yang lebih rendah 

menyebabkan lebih banyak pembelian.
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Kesimpulan

Hubungan positif dan signifikan antara duta merek dan keputusan pembelian didukung oleh temuan penelitian, dan hal yang sama berlaku untuk hubungan positif 

dan signifikan antara citra merek dan keputusan pembelian dan perbedaan positif dan signifikan antara harga dan keputusan pembelian. Pilihan pembelian 

konsumen dapat dipengaruhi oleh duta merek, citra merek, dan harga, seperti dijelaskan di atas. Temuan studi ini dapat menjadi landasan untuk studi tambahan di 

bidang pemasaran; studi selanjutnya, diharapkan, akan mencakup variabel tambahan yang lebih bernuansa untuk lebih mempengaruhi keputusan konsumen; 

metode penelitian tambahan; subjek penelitian tambahan; dan data tambahan. dapat membantu dan memajukan studi.
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